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Peningkatan Program Matrikulasi Dan Membangun Karakter
Siswa Melalui Pendekatan Inovatif. Kegiatan ini berlangsung
setiap pulang sekolah dan dilaksanakan di sekolah tersebut
secara bertahap dimulai dari kelas X dan kelas XI. Selain
membuat les matrikulasi secara gratis, waktu diskusi bersama
siswa-siswi membahas tugas-tugas dan pertemuan yang
bertujuan membangun karakter. Program matrikulasi ini
dilaksanakan dengan cara pengajaran dan pelatihan dengan
memberikan materi dan latihan soal pada setiap kegiatan yang
dilaksanakan. Kegiatan PkM dilaksanakan di sekolah SMA N 4
Binjai pada pukul 14.30 WIB sampai dengan 16.00 WIB setiap
hari Senin s/d Kamis dilanjutkan di hari Sabtu dan program
membangun karakter siswa dilakukan di hari jumat dan sabtu
selama 2 kali selama sebulan melakukan PkM. PKM dengan
judul “Peningkatan Program Matrikulasi dan Membangun
Karakter Siswa Melalui Pendekatan Inovatif” menunjukkan
bahwa melalui pendekatan inovatif dalam program
matrikulasi, bukan hanya peningkatan akademis yang terjadi,
tetapi juga penguatan karakter siswa. Pembelajaran tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
membentuk kreativitas, kritis berpikir dan keterampilan sosial
siswa.
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ABSTRACT

This program is an activity carried out to improve the matriculation
program and build student character through an innovative approach.
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This activity takes place every time after school and is carried out at
the school in stages starting from class X and class XI. Apart from
providing free matriculation tutoring, discussion time with students
discusses assignments and meetings aimed at building character. This
matriculation program is carried out by means of teaching and
training by providing material and practice questions for each activity
carried out. PkM activities are carried out at SMAA N 4 Binjai from
14.30 WIB to 16.00 WIB every Monday to Thursday followed by
Saturdays and the student character building program is carried out
on Fridays and Saturdays twice a month during PkM. PKM with the
title "Improving the Matriculation Program and Building Student
Character Through an Innovative Approach” shows that through an
innovative approach in the matriculation program, not only academic
improvement occurs, but also the strengthening of student character.
Learning not only improves understanding of concepts, but also forms
students’ creativity, critical thinking and social skills.
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1. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yaitu makhluk yang memiliki dorongan untuk hidup berkelompok
bersama-sama. Oleh karena itu, dimensi sosial menyatu kepada kepentingan sebagai makhluk sosial,
yang didasari pada pemahaman bahwa manusia hidup bermasyarakat. Oleh karena itu pendidikan
merupakan salah satu kunci kemajuan bangsa dan negara guna mencerdaskan dan meningkatkan
kehidupan bangsa (Juwita & Khamdani, 2023). Setiap orang berhak menempuh pendidikan mulai dari
pendidikan Sekolah dasar (SD), pendidikan Sekolah menengah pertama (SMP), pendidikan Sekolah
menengah atas (SMA) bahkan pendidikan tinggi (Universitas) (Huda, 2019). Dimana pendidikan yang
dimaksud sebagai wadah untuk membina, mendidik, dan memajukan pola pikir bangsa Indonesia agar
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berilmu, disiplin, bertakwa kepada Tuhan YME serta
mempunyai dedikasi yang tinggi dalam melanjutkan cita-cita perjuangan bangsa (binti Ibrahim, 2021).

Tujuan utama pada pendidikan tinggi mampu melahirkan mahasiswa-mahasiswi menjadi insan
yang berguna bagi masyarakat. Di era digitalisasi, semakin pesatnya perkembangan jaman terutama
pada bidang pendidikan. Banyak aspek yang semakin berubah serta meningkat yang membuat setiap
orang harus mengikuti perubahan tersebut khususnya Kurikulum pada saat ini yaitu kurikulum
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Pada kurikulum ini setiap mahasiswa-mahasiswi semester
atas wajib mengambil mata kuliah Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM).

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan kegiatan sivitas akademik dalam mengamalkan

dan membudayakan ilmu, pengetahuan dan teknologi, dimana kegiatan ini bertujuan untuk membantu
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masyakat dalam beberapa aktivitas tanpa memberikan imbalan sebagai bentuk keselarasan hubungan
pemerintahan dan masyarakat. Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilaksanakan
di Desa ataupun di sekolah (Herliza, 2019).

Setiap mahasiswa dibagi dalam bentuk berkelompok, dimana pihak kampus menetapkan dalam
satu kelompok terdiri dari jurusan yang berbeda-beda dan memiliki satu dosen pembimbing lapangan
yang membimbingan mahasiswa selama menjalankan pengabdian kepada masyarakat (PKM). SMA
Negeri 4 Binjai merupakan sekolah yang beralamatkan JL. Cut Nyak Dhien No.134 Binjai, Tanah Tinggi,
kec. Binjai Timur, kota Binjai Prov. Sumatera Utara, merupakan sekolah sasaran untuk dilaksanakannya
pengabdian kepada masyarakat (PKM) (Ai Muflihah, 2021).

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi mahasiswa menemukan masalah pada setiap siswa-
siswi diantaranya banyak yang kurang memahami konsep dasar pada pelajaran matematika seperti
perkalian dan pembagian, dimana materi yang sudah diajari sebelumnya terlupakan. Masalah lainnya
yang ditemukan, khususnya pada anak laki-laki terlalu terobsesi untuk bermain game tanpa ingat waktu
(Wahyu Utomo, Pujiastuti, & Mutaqin, 2020). Hal ini yang membuat mahasiswa tertarik untuk
memberikan solusi yaitu membuat program les matrikulasi dan pertemuan yang membangun karakter
siswa bahwa pentingnya pendidikan bagi setiap orang (Astriani & Sudarma, 2019).

Kegiatan ini berlangsung setiap pulang sekolah dan dilaksanakan di sekolah tersebut secara
bertahap dimulai dari kelas X dan kelas XI. Selain membuat les matrikulasi secara gratis, waktu diskusi
bersama siswa-siswi membahas tugas-tugas dan pertemuan yang bertujuan membangun karakter.
Mahasiswa juga membuat kegiatan perkumpulan dengan siswa-siswi seputaran sharing session tentang
pendidikan, hal lainnya membantu pihak sekolah khususnya menjaga dan menerapkan kegiatan
membaca di perpustakaan bagi setiap siswa-siswi SMA Negeri 4 Binjai. Dari permasalahan di atas,
dengan begitu pada pengabdian kepada masyarakat (PKM) di SMA Negeri 4 Binjai, mahasiswa
mengangkat judul : Peningkatan Program Matrikulasi dan Membangun Karakter Siswa Melalui
Pendekatan Inovatif (Diniyah, Akbar, Akbar, Nurjaman, & Bernard, 2018).

Pelaksanaan program matrikulasi telah diatur dalam Kurikulum 2013 (PSMA, 2014). Program
matrikulasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kekurangan atau kesenjangan dalam
pengetahuan dan keterampilan yang berfungsi sebagai kemampuan awal yang diperlukan peserta didik
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran pada jenjang tertentu dengan baik (Wibowo, 2015). Program
matrikulasi merupakan kegiatan belajar tambahan yang diberikan kepada siswa untuk menunjang
pembelajaran matematika yang akan diberikan pada pembelajaran selanjutnya (Ami, 2021). Program
matrikulasi merupakan kegiatan untuk menyegarkan kembali ingatan siswa terhadap konsep-konsep
yang berkaitan dengan matematika (Tarmin, 2013).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa program matrikulasi merupakan
kegiatan untuk menyegarkan kembali ingatan siswa terhadap konsep-konsep yang berkaitan dengan
matematika (Sabina, 2019). Menurut Dharma Kesuma, dkk. (Jannah, 2015) bahwa “Pendidikan karakter
merupakan pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh
yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah”. Menurut Megawangi (2010: 188)
bahwa “Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek
pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan Tindakan (action)”. Menurut Masnur Muslich
(Oktaviani, Susmini, & Ridawati, 2022) bahwa “Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

diri sendiri, lingkungan dan negara”,
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Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan
pendidikan yang tidak hanya beriorientasi pada aspek kognitif saja, akan tetapi lebih beriorientasi pada
proses pembinaan potensi yang ada dalam diri peserta didik, dikembangkan melalui pembiasaan sifat-
sifat baik yaitu berupa pengajaran nilai-nilai karakter yang baik.

Pembelajaran inovatif menekankan pada proses keaktifan belajar siswa, yang difokuskan pada
penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi diri siswa.
Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang bersifat student centre dan berdasarkan
pendekatan konstrutivisme (Effendi, Nurparatiwi, Narulita, Tsaqgila, & Nurhidayat, 2021). Pembelajaran
inovatif merupakan suatu model pembelajaran yang kreatif dan unik yang cenderung melibatkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran (Hasibuan, Dwiningsih, & Annisa, 2023). Menurut Muslich
(Budiman, Muazza, Rahman, & Mailina, 2023) bahwa “Pembelajaran inovatif yaitu (a) belajar dari
kenyataan yang biasa dimati, dipraktikkan, dan dialami dalam kehidupan siswa, (b) belajar melalui
pengalam nyata yang dilakukan secara empiris, (c) menghasilkan pengetahuan yang bermakna pada diri

siswa, dan (d) menggunakan berbagai teknik penilaian (bukan hanya tes) (Novitasari & Pujiastuti, 2020).

2. METODE

Persiapan dan Pembekalan

a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan PkM (Pengabdian Kepada Masyarakat). Pengabdian Universitas
HKBP Nommensen meliputi:

Persiapan

Observasi lapangan

Pemilihan lokasi PkM

Pendaftaran peserta PkM

Pembekalan bagi mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan (DPL)

Pengantaran mahasiswa ke lokasi PkM

Monitoring evaluasi

NSO LD

Penarikan mahasiswa dari lokasi PkM
b. Materi persiapan dan pembekalan PkM. Persiapan dan pembekalan bagi mahasiswa peserta kegiatan
PkM (Pengabdian Kepada Masyarakat) (Safitri & Aulina, 2022). Pengabdian Universitas HKBP
Nommensen meliputi:
1. Peran Universitas HKBP Nommensen Medan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui pelaksanaan PkM di sekolah SMA N 4 Binjai.
Aktualisasi kebijakan akademik dalam pelaksanaan PkM Universitas HKBP Nommensen Medan.
Falsafah (arti, tujuan, sasaran dan manfaat dari PkM)

Rencana program dan pengorganisasian PkM

U

Peran PkM dalam peningkatan program matrikulasi dan membangun karakter siswa dengan
pembelajaran inovatif

Peran komunikasi dalam pelaksanaan program di lokasi PkM

N o

. Latihan penyusunan rencana program dan pengorganisasian PkM

8. Deskripsi tugas, tata tertib, pelaporan, dan penilaian mahasiswa peserta PkM.

Pelaksanaan
Program kuliah dengan judul “Peningkatan Progam Matrikulasi dan Membangun Karakter

Siswa Melalui Pembelajaran Inovatif”. Tujuan dari program ini adalah meningkatkan atau menguatkan
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kemampuan matematika siswa dan membantu siswa mengembangkan nilai-nilai positif, etika, moral dan
keterampilan sosial yang akan membantu siswa menjadi bertanggung jawab, peduli, dan memiliki
integritas tinggi dalam kehidupan sehari-hari (Wulan, Saputra, & Ali, 2017).

Program matrikulasi ini dilaksanakan dengan cara pengajaran dan pelatihan dengan memberikan
materi dan latihan soal pada setiap kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatan PkM dilaksanakan di sekolah
SMA N 4 Binjai pada pukul 14.30 WIB sampai dengan 16.00 WIB setiap hari Senin s/d Kamis dilanjutkan
di hari Sabtu dan program membangun karakter siswa dilakukan di hari jumat dan sabtu selama 2 kali
selama sebulan melakukan PkM (Effendi et al., 2021).

a. Kegiatan pelaksanaan matrikulasi yang dilakukan oleh mahasiswa PkM adalah mata pelajaran
matematika yaitu sebagai berikut:
Matrikulasi dilakukan kepada siswa yang kurang dalam matematika
Dilaksanakan setelah pulang sekolah selama 1,5 jam per sesi.
Diawali dengan pelaksanaan pretest. Pretest dilakukan untuk peserta didik kelas X dan XI untuk
mengetahui kemampuan siswa dan siswi tersebut.

4. Setelah mengetahui kemampuan siswa, selanjutnya pemberian materi eksponen, logaritma,
barisan dan deret aritmatika serta geometri yang belum siswa kuasai disertai dengan
pembelajaran yang kreatif sehingga siswa menjadi lebih aktif.

5. Kegiatan terakhir pemberian posttest untuk mengetahui sejauh mana efek dari kegiatan
matrikulasi dari sis pemahaman matematika siswa.

b. Kegiatan pelaksanaan membangun karakter yang dilakukan oleh mahasiswa PkM adalah:
1. tim Pkm berkolaborasi bersama guru-guru SMA N 4 Binjai melakukan kegiatan pendalaman
alkitab (PA) bersama dengan siswa/siswi yang beragama Kristen dengan Thema: “Love yourself
as Jesus do (Matius 22:37-39)”
2. tim PkM melaksanakan kegiatan pengembangan karakter kepada siswa/siswi dengan tema
“Kebebasan Yang Tidak Kebablasan”

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan dengan cara tatap muka.
Adapun kegiatan yang berlangsung selama 3 minggu terdiri dari beberapa kegiatan:

Selama PkM kita melakukan kegiatan les matematika untuk kelas X dan XI dengan persetujuan
izin kepala sekolah dan guru matematika di SMA N 4 Binjai. Kegiatan les tersebut dimulai pada tanggal
13 s/d 26 Februari 2024. Di saat program les tersebut dimulai, tim PkM tidak langsung memulai materi
pelajaran, tapi terlebih dahulu perkenalan satu per satu di depan kelas dilanjut perkenalan murid yang
mengikuti les, dan berbincang basa-basi untuk mempererat kekompakan sesama murid dengan tim
PkM (Silahudin, Hidayah, & Farugqi, 2020).

Kegiatan les matematika tersebut dilakukan pada hari Senin s/d Kamis dilanjut lagi hari Sabtu,
dimulai pukul 14.30 — 16.00 WIB. Materi yang diajarkan dalam kegiatan les tersebut, yaitu eksponen,
logaritma, serta barisan dan deret.
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Gambar 1. Pengantaran dan penerimaan mahasiswa Pengabdian kepada Masyarakat di SMA
Negeri 4 Binjai

Minggu Pertama
Pertemuan ke-1

Pada Pertemuan ke-1, kegiatan les matematika pada hari Selasa tanggal 13 Februari 2024. Tim Pkm
selaku pengajar mengadakan les Matematika diawali dengan melaksanakan pre-test selama 30 menit
dengan soal pilihan ganda 10 soal dan uraian sebanyak 3 soal, materinya tentang eksponen, logaritma,
barisan dan deret bertujuan untuk mengetahui Tingkat kemampuan peserta didik.

.....

Gambar 3. Melakukan kegiatan tes awal (Pretest) untuk mengetahui tingkat kemampuan
matematika peserta didik.

Pertemuan ke-2

Pada pertemuan ke-2, Kamis tanggal 15 Februari tim PkM menjelaskan materi ekponen, yaitu
pengertian ekponen, sifat-sifat eksponen, diikuti contoh yang mudah sampai contoh paling sulit.
Selesai menerangkan, tim PkM juga memberikan latihan dengan 5 soal untuk murid kerjakan di kursi
masing-masing, jika sudah siap satu per satu siswa/siswi maju ke depan untuk mengerjakan soal
eksponen.
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Pertemuan ke-3

Pada pertemuan ke-3, Jumat 16 Februari tim Pkm dan guru-guru SMA N 4 Binjai melakukan
kegiatan pendalaman alkitab (PA) bersama dengan siswa/siswi yang beragama Kristen dengan Thema:
“Love your self as Jesus do (Matius 22:37-39)”. Kegiatan ini dilakukan karena banyaknya anak muda
yang tidak mengasihi dirinya sendiri, sehingga merusak diri mereka dengan hal-hal buruk, dengan
begitu kegiatan PA bertujuan agar siswa/siswi SMA N 4 Binjai semakin mengasihi dirinya sendiri
seperti Tuhan mengasihinya dan membawa kesadaran untuk menjaga kehidupan agar tidak dirusak
oleh dosa (Magdalena, Aini, Aziz, & Saharani, 2023).

Minggu Kedua
Pertemuan ke-4

Pada pertemuan ke-4, Senin tanggal 19 Februari tim PkM menjelaskan materi eksponen tentang
bentuk akar yaitu operasi aljabar bentuk akar dan merasionalkan bentuk akar. Siswa mengalaami
kesulitan menentukan bentuk sekawan dari penyebut pecahan tersebut. Dengan begitu pihak tim PkM
Mengingatkan kembali siswa/siswi bilangan berpangkat dan bilangan pokok. Konsep tersebut untuk
memahami siswa bentuk akar.

Pertemuan ke-5

Pada pertemuan ke-5, Selasa tanggal 20 Februari tim PkM menjelaskan materi logaritma, yaitu
pengertian logaritma, sifat-sifat logaritma dan contoh soal. Namun saat melakukan pengajaran siswa
sedikit sulit memahami logaritma dengan begitu kami tim PkM mengajak siswa berdiskusi dan
menjadikan pelajaran menjadi lebih interaktif dan kami sebagai pengajar memberikan stimulus pada
siswa yang kurang aktif agar siswa mengemukakan pendapatnya bagian materi yang tidak dipahami,
dengan begitu kami dapat memberikan pengajaran yang baik agar siswa/siswi dapat menerima dan
memahami materi dengan baik (Khafiza, Kresnadi, Suparjan, Halidjah, & Pranata, 2023).

Pertemuan ke-6

Pada pertemuan ke-6, Rabu 21 Februari tim PkM melanjutkan kembali materi logaritma kepada
siswa/siswi dengan memberikan beberapa soal untuk memastikan siswa/siswi benar-benar memahami
materi logaritma, dan setelah memberikan soal kami membantu siswa/siswi mengerjakan tugas
matematika siswa/siswi yang mereka anggap sulit untuk diselesaikan (Ritunga & Rambung, 2020).

Gambar 4. Melaksakan les matematika (matrikulasi melalui pendekatan inovatif) dengan materi :
“Deret aritmatika beserta contohnya”

Pertemuan ke-7

Pada pertemuan ke-7, Kamis 22 Februari tim PkM menjelaskan materi barisan aritmatika dengan
menjelaskan pengertian barisan aritmatika dan rumusan deret aritmatika disertai dengan beberapa
contoh soal.

Pertemuan ke-8
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Pada pertemuan ke-8, Jumat 23 Februari tim PkM melaksanakan kegiatan pengembangan karakter
kepada siswa dengan tema “Kebebasan yang tidak kebablasan” tujuan diadakannya kegiatan ini agar
siswa/siswi dapat mengambil Keputusan dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang positif tanpa
mengabaikan tanggung jawab dan konsekuensi dari Tindakan tersebut. Dengan begitu kebebasan
dengan tidak kebablasan memungkinkan siswa/siswi untuk tumbuh dan berkembang secara pribadi
sambil tetap membangun hubungan yang sehat dengan orang lain dan lingkungan sekitar (Ritunga,
Rahayu, & Suhoyo, 2018). Setelah itu tim PkM melakasanakan les dengan lanjutan materi barisan
aritmatika dengan memberikan soal agar siwa/siswi semakin memahami materi barisan aritmatika.

Pertemuan ke-9

Pada pertemuan ke-9, Sabtu 24 Februari 2024 tim PkM melaksanakan les dengan materi barisan
geometri. Siswa kesulitan memahami bahasa soal materi deret geometri Karena siswa belum paham
dan belum bisa membedakan soal barisan aritmatika dan geometri serta siswa tidak teliti memahami
soal. Dengan begitu kami mencoba metode mengajar mobile teaching, dimana tim PkM kembali
menjelaskan ulang terkait perbedaan materi antara barisan aritmatika dan geometri serta menjelaskan
ulang kepada siswa terkait penggunaan rumus. Setelah kami merasa siswa sudah memahami materi
barisan aritmatika dan geometri kami kembali memberikan soal dan mengingatkan siswa agar tidak
terburu-buru mengerjakan soal agar siswa memahami soal dengan baik (Cicik, 2019).

Minggu Ketiga
Pertemuan ke-10

Pertemuan ke-10, Senin 26 Februari tim PkM melaksanakan les dengan materi deret aritmatika.
Agar siswa tidak kesulitan kembali memahami materi deret aritmatika, tim PkM membuat kegiatan
belajar mengajar terasa lebih menarik dan seru tim lalu tim PkM memperkuat kembali penguasaan
materi operasi hitung siswa, menjelaskan konsep materi secara matang kepada siswa karena siswa
harus mampu memahami konsep deret aritmatika. Setelah kami merasa siswa sudah memahami
materi deret aritnatika kami memberikan soal kepada siswa dan mengerjakan soal di papan tulis secara
bergantian untuk memastikan apakah siswa benar-benar memahami materi atau tidak (Hajar, Sofyan,
& Amalia, 2021).

Gambar 5. Melakukan kegiatan tes akhir (Post test)

Pertemuan ke-11

Pada pertemuan ke-11, Selasa 27 Februari tim PkM melaksanakan Posttest untuk mengetahui
sejauh mana efek dari kegiatan matrikulasi yang kami lakukan. Setelah dilihat hasil posttest jauh lebih
baik dari hasil pretest.
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Gambar 6. Penjemputan tim PKM FKIP oleh DPL yang diikuti guru pamong dan Kepala Sekolah
4. KESIMPULAN

PKM dengan judul “Peningkatan Program Matrikulasi dan Membangun Karakter Siswa Melalui
Pendekatan Inovatif” menunjukkan bahwa melalui pendekatan inovatif dalam program matrikulasi,
bukan hanya peningkatan akademis yang terjadi, tetapi juga penguatan karakter siswa. Pembelajaran
tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membentuk kreativitas, kritis berpikir dan

keterampilan sosial siswa.

Saran

Berdasarkan hal di atas, maka diberikan saran sebagai berikut:
1. Perlunya memberikan pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk membuat pembelajaran
matematika lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa.
2. Membangun hubungan yang erat antara guru dan siswa, serta memperkuat peran guru sebagai

contoh teladan yang membimbing siswa dalam pembentukan karakter yang baik.
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